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Sekali Lagi, Apakah Musik Itu Haram? (3)

Argumentasi Pihak yang Meng-
haramkan Musik

Argumentasi utamanya adalah
Qs Lugman ayat 6:
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Dan di antara manusia (ada)
orang yang mempergunakan per-
cakapaq kosong untuk menyesatkan
(manus:a).dan' jalan Allah tanpa ilmu
dan menjadikannya olok-olokan,

Mereka itu akan memperoleh azab
yang menghinakan.” (Qs Lugman: 6)

Sabab nuzul ayat ini yang dije-
laskan oleh Ibnu Abbas ra, bahwa
Nadr bin Haris membeli biduan sa-
haya perempuan untuk menyesatkan
orang yang mau masuk Islam dengan
nyanyiannya, sehingga Ibnu Abbas,
Ibnu Mas'ud, Ikrimah, Sa'id bin Zuba-
ir, Qatadah, dan Ibrahim An-Nakha'i
berpendapat yang dimaksud dengan
“lahwal hadits” adalah nyanyian yang
sengaja disenandungkan untuk
menyesatkan orang lain dari Islam,
dan ini sangat terkait dengan lirik/
bait syairnya, bukan semata-mata
nyanyian atau syair yang disenan-
dungkan. Sebab dalam banyak hadits
justru menjelaskan, ada sahabat pria
dan wanita yang dibiarkan oleh Nabi
bersenandung (lagu) yang diiringi
rebana, baik untuk mengenang kelu-
arga mereka yang syahid, saat hari
raya, pernikahan, dan lainnya seperti
hadits sebelumnya.

Jika dilanjut ke ayat 7, gamblang
dijelaskan akan sifat-sifat negatif
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orang yang diancam dengan azab
hina itu, yaitu mereka yang eng-
gan mendengar ayat Allah dan
sombong. Berdasar metode ta'lilun
nash (causa hukum), justru ‘ilat-nya
dalam rangka menyesatkan orang,
sehingga menjadi sombong dan
enggan mendengar ayat-ayat-Nya.

Surat Lugman 6-7 ini, berdasar

tafsir-tafsir yang ada, sama sekali

tidak terkait dengan alat musik atau-
pun musik dalam pengertian luas.

Apalagi dari sebagian pihak yang

mengharamkan (alat) musik itu, ada

yang menjadi vokalis nasyid tanpa
diringi alat musik (akapela), karena
ia memahami yang diharamkan itu
alat musik. Padahal Ibnu Abbas dan

Ibnu Mas'ud tegas yang dimaksud-

kan ialah nyanyian. Inilah bentuk dari

penyimpangan makna, pemahaman
yang parsial dan subjektif.
Argumen keharaman musik

(syair) lainnya dengan memakai

Qs.Asy-Syu'ara’: 224-226.
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‘Dan penyair-penyair itu ‘diikuti
oleh orang-orang sesat. Tidakkah
engkau melihat bahwa mereka
mengembara di setiap lembah. Dan
bahwa mereka mengatakan apa

yang mereka sendiri tidak menger-
Jakan (nya)”

28 | SUARA MUHAMMADIYAH * 15 109 » 26 MUHARAM - 10 SHAFAR 1446 H

Seringkali ayat ini dipakai se-
bagai justifikasi terhadap klaim
mereka terkait keharaman syair
(musik) tanpa mengaitkan ayat ke-
227 yang justru memberi istitsna’
(pengecualian) akan jenis syair
yang diperbolehkan, yang dibuat
oleh orang beriman untuk menyam-
paikan kebenaran, dan membantah
yang dibuat orang kafir yang ber-
isi kesesatan. Untuk menguatkan
argumentasinya, kelompok yang
mengharamkan mutlak musik juga
mengutip beberapa hadits.

Kelima, Hadits: Larangan Men-
jual Budak Biduanita:
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“Dari Abu Umamah dari Rasul-
ullah saw bersabda: “Jangan kalian
menjual budak-budak biduanita,
jangan membeli, dan jangan pula
mengajari mereka, tidak ada keba-
ikan dalam perdagangan mereka
dan uang hasil penjualannya adalah
haram” Dalam perkara seperti itu

diturunkan ayat (6 surat Lugman)..
al-ayat,” (HR At-Tirmidzi).

Penggunaan hadits ini sebagai
justifikasi keharaman alat musik dan
memperjualbelikannya memiliki dua
problem sekaligus, yaitu: pertama,



kualitas hadits ini dha'if seperti pen-
jelasan At-Tirmidzi sendiri, karena
sanadnya ada rawi bernama Ali bin
Yazid yang dinilai dha'if (lemah).
Kedua, hadits ini sering diseleweng-
kan maknanya untuk membenarkan
pendapat tentang larangan menjual
alat musik, padahal sama sekali
tidak berbicara hal itu.

Keenam, Hadits Rongga yang
Dipenuhi Nanah Lebih Baik Daripada
Dipenuhi Syair
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‘Dari Abu Hurairah berkata: Ra-
sulullah saw bersabda: Dipenuhinya
rongga (perut) seseorang dengan
nanah hingga rusak, lebih baik ba-
ginya daripada dipenuhi oleh syair.
Namun Hafsh tidak mengatakan

kalimat; yariyahu (hingga rusak),”
(HR Ibnu Majah)

Memahami secara harfiah hadits
yang diriwayatkan 9 Imam ahli hadits
ini justru menyebabkan seseorang
menolak seluruh hadits-hadits sha-
hih yang menjelaskan tentang kebo-
lehan bersyair. Padahal para ulama
dalam mengajarkan berbagai disiplin
ilmu keislaman menggunakan man-
zhumah (bait-bait syair) seperti iimu
hadits (Manzhumah al-Baiquniyah

misalnya), akhlak (Diwan as-Syaff'i
misalnya), dan kaidah ilmu nahwu
(Alfiyah misalnya).

Secara historis, sabab al-wurud
hadits ini terkait dengan peristiwa
yang dialami oleh Nabi dan sa-
habatnya dalam suatu perjalanan
hingga tiba di kota al-Ajr (78 mil dari
Madinah), lalu berjumpa dengan
seorang penyair yang menghalangi
perjalanan. Seketika beliau bersab-

da: “Hentikan setan itu”, dilanjutkan:
Sesungguhnya perut orang yang
dipenuhi nanah hingga rusak, lebih
baik baginya daripada dipenuhi
oleh syair” (Fath al-Bari [10/563)).
Para ulama hadits menjelaskan
bahwa celaan Nabi pada penyair
dengan sebutan “setan” itu karena
isi syairnya mengandung celaan/
hinaan pada beliau dan sahabatnya
dan menyombongkan diri dengan
nenek moyangnya. Sehingga celaan
Nabi tidak dapat digeneralisir untuk
semua jenis syair.

Ketujuh, Hadits Akan ada Seke-
lompok Kaum Menghalalkan Zina,
Sutera, Khamar dan Alat Musik
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“Dari Abu Malik Al-Asy’ar be-
liau mendengar sabda Nabi saw:
Sungguh akan ada sekelompok dari
ummatku yang menghalalkan zina,
sutera, khamar, dan alat musik....”
(HR Al-Bukhari)

Hadits ini sering dijadikan dalil
keharaman mutlak (alat) musik, ter-
lebih keharamannya digandengkan
dengan zina, sutera, dan khamar.
Hadits lain yang senada meski beda
matan, juga ditemukan dalam Sunan
At-Tirmidzi dari Imran bin Hushain no.
2212 di mana At-Tirmidzi menilainya
dhaif (mursal gharib) dan Musnad
Ahmad no. 21190 dari Abi Umamah,
namun berkualitas dhaif karena dalam
sanadnya terdapat rawi Ali Bin Yazid.

Bagi pihak yang membolehkan
(alat) musik, berpendapat dalam
memahami hadits itu, umumnya para
ulama memakai metode ta'lil al-hukm
(causa hukum), dimana pengharam-
annya karena alat-alat tersebut saat
itu sering dipakai praktik kemaksiatan

(iany)! Y1), sebaliknya jika tidak
untuk maksiat, dibolehkan. Seperti
Nabi yang menegur Abu Bakar ra
saat melarang dua budak menabuh
rebana karena momen waktunya
hari raya (hari tasyriq). Juga hadits
sebelumnya di mana Nabi bolehkan
sahabat tunaikan nadzarnya dengan
bermain rebana di depan beliau.

Hal ini menunjukkan meski ada
hadits yang menjelaskan larangan-
nya, hal itu tidak bersifat mutiaq, tapi
mugqayyad. Kasus ini juga memiliki
kesamaan dengan hadits larangan
pemakaian sutera, dimana Imam
Abu Dawud meriwayatkan terdapat
20-an sahabat memakai sutera
(seperti Anas dan Al-Barra bin Azib).
Maka keharaman sutera dan “alat
musik” tidak berdiri sendiri, tetapi ada
faktor lain yang terkait (illat hukum).
Berbeda dengan keharaman khamar
dan zina yang tegas larangannya,
larangan sutera dan “alat musik’
berdasarkan dalil zhanni (lebih dari
satu makna), namun juga ada illat
hukum yang menyertai, maka ka-
idahnya “al-hukmu yaduru ma'a
‘illatihi wujudan wa ‘adaman (hukum
itu berputar berdasarkan illatnya,
ada dan tiadanya.” Alat musik yang
digunakan untuk hal-hal yang mubah
dan bukan kemaksiatan kembali pada
hukum kemubahannya (al-ashlu fi al-
asya’ al-ibahah illa ma dalla ad-dalilu
‘ala khilafih). Dengan demikian,
perbedaan pendapat tentang hukum
alat musik tidak dapat dijadikan
justifikasi-pembenaran menganggap
sesat atau kafir terhadap pihak yang
menyatakan kebolehannya. Wallahu
A'lam.* Selesai
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